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SUMMARY 

NAUFAL AL FURQON. Diversity of Nucleotides and Amino Acid COI Gen in 

Common Snakehead Fish (Channa striata) (supervised by MOCHAMAD 

SYAIFUDIN and DADE JUBAEDAH). 

 

 Common Snakehead is an economic fish with a wide area distribution. 

Common Snakehead family Channidae has 2 genera, namely Channa (34 species) 

and Parachanna (3 species). This diversity can be caused by the diversity of 

nucleotides and amino acids among species. The purpose of this research was to 

obtain cytochrome c oxidase gene sub unit 1 (CO1) mitochondrial DNA to find 

out the diversity of nucleotides and amino acids in the COI mtDNA and to know 

the trees of phylogenetic and genetic distance between Common Snakehead. The 

methods used in species barcoding and sequence variation were DNA isolation, 

amplification using PCR (Polymerase Chain Reaction) and sequencing of the COI 

mtDNA gene region from fish samples obtained from the Kelekar and Batanghari 

rivers. This research was conducted from January 2019 to February 2020. The 

length of COI gene of Common Snakehead nucleotides was aprroximately 700bp. 

BLAST analysis showed Common Snakehead from the Kelekar river and 

Batanghari river have the closest similarity of 99.5% with Common Snakehead 

from Singapore MF496938.1 and farthest with Common Snakehead from India 

KJ847132.1 96.66%. The results of water quality analysis from the Kelekar and 

Batanghari rivers were temperature 27.8-31.0
o
C, pH 5.0-7.9, dissolved oxygen 

3.80-6.13 mgL
-1, and ammonia 0.04-0.10 mgL

-1. 
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RINGKASAN 

NAUFAL AL FURQON. Keragaman Nukleotida dan Asam Amino Gen COI 

Ikan Gabus (Channa striata) (Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN dan 

DADE JUBAEDAH). 

 

 Ikan gabus merupakan ikan dengan sebaran wilayah yang luas. Ikan gabus 

termasuk dari famili Channidae. Famili ini memiliki 2 genus yaitu Channa (34 

spesies) dan Parachanna (3 spesies). Keragaman tersebut bisa disebabkan dari 

keragaman nukleotida dan asam amino antar spesies. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan sekuen gene cytochrome c oxidase sub unit 1 (CO1) 

DNA mitokondria, mengetahui keragaman nukleotida dan asam amino gen COI 

mtDNA dan mengetahui pohon filogenetik dan jarak genetik antara ikan gabus. 

Metode yang digunakan dalam barcoding spesies dan variasi sekuens adalah 

dengan melakukan isolasi DNA, amplifikasi menggunakan PCR (Polymerase 

Chain Reaction) dan sekuensing daerah gen COI mtDNA dari sampel ikan yang 

diperoleh dari sungai Kelekar dan sungai Batanghari. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2019 hingga Februari 2020. Hasil sekuensing gen COI 

diperoleh panjang nukleotida ikan gabus sekitar 700bp. Hasil analisis BLAST 

menunjukkan ikan gabus kedua sungai memiliki kesamaan terdekat 99,5% dengan 

ikan gabus asal Singapura MF496938.1 dan terjauh  dengan ikan gabus asal India 

KJ847132.1 96,66%. Hasil kualitas air yang diukur pada sungai Kelekar dan 

Batanghari yaitu kisaran suhu 27,8-31
o
C, pH 5,0-7,9, oksigen terlarut 3,80-6,13 

mgL
-1, dan amonia 0,04-0,10 mgL

-1. 

 

Kata kunci: gen COI, Ikan Gabus, mtDNA, PCR 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan gabus tersebar secara luas di dunia, terutama di kawasan Asia dan 

Afrika. Ikan gabus di Indonesia banyak ditemukan di Pulau Sumatera, Jawa dan 

Kalimantan. Ikan gabus ini juga memiliki banyak nama daerah seperti ikan bocek 

(Riau), ikan kutuk (Jawa), haruan (Kalimantan), bale salo/bale bolong (Bugis), 

kanjilo (Makassar), gastor (Sentani, Papua) dan lain-lain (Asfar, 2012). Di Pulau 

Sumatera, ikan gabus banyak ditemukan di Sumatera Selatan, Jambi, Riau, 

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Lampung, Sumatera Barat, Sumatera Utara 

dan Aceh (Muslim, 2017).  

 Sungai Kelekar yang merupakan anak sungai Ogan bagian Ilir melewati 

Kecamatan Indralaya merupakan habitat ikan gabus di Sumatera Selatan. Menurut 

Muslim, (2013) sungai Kelekar Indralaya Ogan Ilir Sumatera Selatan, memiliki 4 

spesies ikan genus Channa, antara lain ikan toman (Channa micropeltes), ikan 

serandang (Channa pleuropthalma), ikan gabus (Channa striata), dan ikan bujuk 

(Channa lucius). Ikan ini juga merupakan ikan yang banyak ditemukan di sungai 

Batanghari, Jambi. Hasil penelitian Nurdawati (2008), jenis ikan yang dominan 

dari hasil tangkapan di sungai Batanghari yaitu ikan gabus (Channa striata), ikan 

toman (Channa micropeltes), ikan seburuk (Osteochilus microcephalus) dan ikan 

selincah (Belontia hasselti). 

 Ikan gabus termasuk dari famili Channidae yang memiliki 2 genus yaitu 

Channa dan Parachanna. Genus Channa adalah ikan asli Asia dan Parachanna 

adalah endemik di Afrika. Ikan dari genus ini biasa dikenal dengan sebutan 

snakehead (Walter et al., 2004). Menurut data yang dilaporkan di Fish Base 

(2017), bahwa ada 37 spesies ikan dari famili Channidae yang sudah ditemukan di 

seluruh dunia, meliputi 34 spesies dari genus Channa (Asia)  dan 3 spesies dari 

genus Parachanna (Afrika).   

  Keragaman jenis ikan dari setiap spesies ditunjukkan oleh perbedaan 

morfologi dari setiap spesies yang ada. Morfologi ini merupakan hasil 

penampakan fenotip yang merupakan hasil interaksi antar faktor genetik dan 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

2 
 

lingkungan habitatnya (Prehadi et al., 2015). Keragaman tersebut juga bisa 

disebabkan dari keragaman nukleotida dan asam amino yang berbeda antar 

spesies. Keragaman nukleotida dan asam amino pada protein dapat menyebabkan 

berkurang, berubah atau menghilangnya fungsi enzim dan dapat dikaitkan dengan 

perubahan fenotipe yang terjadi (Lusiastuti et al., 2015). Keragaman nukleotida 

dapat diketahui dengan DNA barcode berdasarkan gen COI pada DNA 

mitokondria organisme. 

 Teknik DNA barcode merupakan sistem yang dirancang untuk melakukan 

identifikasi secara cepat dan akurat berdasarkan urutan basa nukleotida dari gen 

penanda pendek yang telah terstandarisasi yaitu gen Cytochrome Oxidase Subunit 

I (COI). Gen COI (Cytochrome Oxidase Subunit I) merupakan salah satu gen 

penyandi dalam genom mtDNA yang dikenal sedikit sekali mengalami delesi dan 

insersi pada sekuennya sehingga dapat digunakan sebagai DNA barcode yaitu 

penciri setiap spesies (Hebert et al., 2003). Segmen dekat ujung 5’ dari COI 

sepanjang sekitar 650 basa merupakan daerah yang banyak digunakan sebagai 

DNA Barcode beberapa diantaranya pada kelompok catfish (Wong et al.,2011), 

tilapia (Syaifudin et al., 2015), ikan hiu (Peloa et al., 2015), ikan baung   

(Syaifudin et al., 2017), ikan patin (Pratama, 2017),  ikan gabus  (Chen et al., 

2003, Tan et al., 2010), ikan sepat (Syaifudin et al., 2019). dan pada ikan gabus 

dan serandang (Syaifudin et al., 2020). 

 Pada budidaya perikanan keragaman genetik itu memiliki potensi untuk 

terjadinya hybrid dalam dan antar spesies ikan. Keragaman ikan gabus yang 

berasal dari berbagai daerah yang berbeda bisa diketahui genetiknya dengan 

melakukan analisa nukleotida dan asam amino. Maka dari itu perlu dilakukan 

barcoding DNA untuk mengetahui perbedaan nukleotida, jarak genetik dan 

hubungan filogenetik ikan gabus asal sungai Kelekar Indralaya dan ikan gabus 

asal sungai Batanghari Jambi berdasarkan gen COI mtDNA.  

 

1.2.Kerangka pemikiran 

 Ikan gabus yang tersebar luas di Indonesia, mempunyai potensi untuk 

terjadinya hybrid antar populasi. Namun dengan minimnya informasi genetik 

tentang keragaman nukleotida, asam amino dan kekerabatan ikan gabus antar 
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daerah dikhawatirkan akan terjadinya hybridisasi dalam dan antar spesies di alam 

atau karena introduksi oleh manusia tanpa terkendali. Maka diperlukan 

identifikasi keragaman nukleotida dan asam amino untuk menentukan 

kekerabatan ikan gabus antar populasi dengan menggunakan teknik DNA 

barcoding. 

 Teknik DNA barcoding merupakan metode identifikasi secara cepat dan 

akurat berdasarkan urutan basa nukleotida dan asam amino dari gen COI. Sebagai 

identifikasi dan penentuan spesies, DNA barcoding menggunakan standar, 650 

pasangan basa segmen mitokondria 5’ cytochrome c oxidase sub unit 1 (COI) gen 

untuk memetakan keragaman hewan dan mengidentifikasi spesies samar     

(Hebert et al., 2003). Hasil penelitian Syaifudin et al. (2020) menunjukkan ikan 

gabus sungai Kelekar memiliki kekerabatan dekat dengan ikan gabus asal sungai 

Danau Burung Besar, PALI. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui existing barcode DNA ikan gabus asal sungai Batanghari Jambi 

dibandingkan dengan ikan gabus asal sungai Kelekar Indralaya, baik hasil 

penelitian sebelumnya ataupun kondisi saat penelitian dilaksanakan.  

 

1.3.Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan sekuen gen cytochrome c oxidase sub unit 1 (CO1) DNA 

mitokondria pada ikan gabus asal sungai Kelekar dan sungai Batanghari. 

2. Mengetahui keragaman nukleotida dan asam amino gen COI mtDNA ikan 

gabus asal sungai Kelekar dan sungai Batanghari. 

3. Mengetahui jarak genetik dan pohon filogenetik antara ikan gabus asal sungai 

Kelekar dan sungai Batanghari. 

4. Mengetahui parameter fisika dan kimia habitat ikan gabus di sungai Kelekar 

dan sungai Batanghari. 

 

1.4. Manfaat penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

sekuen gen cytochrome c oxidase sub unit 1 (CO1) DNA mitokondria dari ikan 

gabus yang berasal dari sungai Kelekar dan sungai Batanghari, sehingga bisa 
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digunakan dasar dalam melakukan pemuliaan ikan gabus antar populasi di 

Indonesia. 
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